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KATA PENGANTAR

Perkembangan ilmu sejarah dewasa ini menuntut adanya
perluasan horizon intelektual yang melampaui batas tradisional
antara manusia dan alam. Paradigma baru yang dikenal sebagai
environmental  historiography ~menandai  pergeseran  dari
pandangan yang menempatkan alam sekadar sebagai latar
(background) menuju pemahaman bahwa lingkungan adalah
entitas historis yang ikut berperan dalam membentuk peradaban
manusia. Dalam konteks inilah, sejarah lingkungan lokal menjadi
medan konseptual yang penting untuk dikembangkan, bukan
hanya sebagai tema penelitian, tetapi sebagai kerangka berpikir
yang memandu cara membaca hubungan manusia dan ruang
ekologisnya secara historis.

Buku “Sejarah Lingkungan Lokal: Kerangka Konseptual dan
Metodologis” ini disusun sebagai pedoman dasar (conceptual and
methodological guide) bagi peneliti, dosen, maupun mahasiswa
yang hendak menekuni kajian sejarah lingkungan pada skala lokal.
Buku ini tidak dimaksudkan sebagai hasil penelitian empiris,
melainkan sebagai pijakan konseptual yang membantu peneliti
memahami bagaimana lingkungan lokal dapat dihadirkan sebagai
subjek dalam penulisan sejarah.

Fokus utama buku ini mencakup tiga ranah penting.
Pertama, konsep dasar sejarah lingkungan lokal, yang menjelaskan
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definisi, pengertian, dan karakteristik historis-ekologis dari
lingkungan sebagai bagian integral dari sejarah manusia. Kedua,
ruang lingkup kajian sejarah lingkungan lokal, yang menguraikan
batas tematik dan spasial kajian, mulai dari lanskap agraris, sistem
air, hingga perubahan ekologis akibat kolonialisme atau
industrialisasi. Ketiga, unsur-unsur lingkungan lokal yang dapat
dianalisis secara historis, seperti tanah, air, hutan, dan praktik
budaya masyarakat dalam mengelola ruang ekologinya.

Selain aspek konseptual, buku ini juga menampilkan
implementasi metodologis yang bersifat aplikatif namun ringkas.
Bagian ini berfungsi sebagai methodological guidance untuk
membantu peneliti memahami bagaimana memadukan sumber
sejarah dengan data ekologi, geografi, maupun pengetahuan lokal.
Penjelasan metodologis di sini tidak dimaksudkan sebagai manual
teknis, tetapi sebagai panduan reflektif tentang bagaimana disiplin
sejarah dapat berdialog dengan ilmu lingkungan dan sosial-
humaniora lain.

Lebih lanjut, buku ini memperkenalkan beberapa teori dan
pendekatan interdisipliner yang lazim digunakan dalam penelitian
sejarah lingkungan, seperti cultural landscape theory, historical
ecology, dan political ecology. Ketiganya dijelaskan secara singkat
agar pembaca memperoleh pemahaman tentang cara
menggunakannya dalam konteks penelitian sejarah lingkungan
lokal. Penjelasan tersebut bersifat operasional memberi panduan
awal bagi peneliti untuk menentukan relevansi teori dan
pendekatan sesuai konteks wilayah, data, dan tujuan penelitian
yang akan dilakukan.

Dengan demikian, buku ini dapat dikatakan sebagai peta
epistemologis (epistemic mapping) bagi mereka yang ingin
melangkah dalam penelitian sejarah lingkungan lokal di Indonesia.
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Ia mengajak pembaca untuk berpikir kritis tentang bagaimana
alam, masyarakat, dan sejarah berinteraksi dalam ruang dan waktu
yang spesifik. Pendekatan lokalitas dalam buku ini menegaskan
bahwa setiap lanskap memiliki “ingatan” yang unik sebuah
ecological memory yang dapat dibaca melalui dokumen, narasi,
maupun tradisi lisan.

Meskipun tidak memuat hasil riset lapangan, buku ini
disusun berdasarkan refleksi akademik dan sintesis dari berbagai
literatur nasional dan internasional. Oleh sebab itu, buku ini bukan
sekadar ringkasan teori, tetapi juga manifestasi dari kebutuhan
akademik untuk menata kembali fondasi konseptual sejarah
lingkungan di tingkat lokal. Harapannya, buku ini dapat berfungsi
sebagai jembatan antara teori dan praktik riset, antara refleksi
ilmiah dan kerja lapangan, serta antara disiplin sejarah dengan ilmu
lingkungan yang lebih luas.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan dengan penuh
penghargaan kepada Universitas Jember, khususnya Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M), yang telah
memberikan dukungan penuh melalui Program Hibah Buku Teks
Sumber Dana Internal Universitas Jember Tahun Anggaran 2025
berdasarkan Nomor Kontrak: 2899/UN25.3.1/LT/2025. Dukungan
pendanaan dan kepercayaan akademik ini menjadi landasan bagi
tersusunnya buku pedoman konseptual ini secara sistematis dan
ilmiah.

Terima kasih juga penulis tujukan kepada anggota Riset
Group 2 yang tidak dapat disebutkan satu per satu, atas dedikasi,
diskusi reflektif, serta kontribusi mereka dalam pengembangan ide
dan penyusunan struktur buku ini. Penghargaan yang mendalam
disampaikan pula kepada para dosen Program Studi Pendidikan
Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember
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yang telah memberikan masukan, kritik akademik, serta
pertimbangan ilmiah selama proses penyusunan berlangsung.

Akhirnya, penulis berharap buku ini dapat menjadi pedoman
konseptual dan metodologis yang relevan bagi setiap peneliti yang
hendak menelusuri sejarah lingkungan lokal secara lebih sistematis,
reflektif, dan kontekstual. Semoga buku ini mampu menumbuhkan
kesadaran baru bahwa sejarah bukan hanya tentang manusia,
tetapi juga tentang bumi yang menjadi ruang eksistensi dan
memori peradaban itu sendiri.

Jember, November 2025

Robit Nurul Jamil, M.Pd.
Penulis
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